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Abstrak. Kemampuan literasi baca-tulis adalah keterampilan yang harus dikuasai peserta 

didik sejak dini, karena kemampuan literasi baca-tulis yang baik membantu peserta didik 

untuk memahami informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, serta memungkinkan 

peserta didik untuk berkomunikasi secara efektif. Oleh karena itu ada beberapa yang 

menjadi faktor rendahnya literasi baca tulis pada siswa ada yang berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri dan dari luar diri siswa seperti dari lingkungan sosial dan nonsosialnya.  
Berdasarkan hal tersebut maka masalah dalam penelitian ini adalah faktor penyebab dari 

rendahnya kemampuan literasi baca tulis siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui apa saja faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi baca-tulis siswa 

kelas III SD Negeri 98 Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi baca tulis siswa kelas III sudah 

baik tetapi masih untuk ditingkatkan, sebab terdapat beberapa siswa yang rendah literasi 

baca tulisnya. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh dua faktor penyebab rendahnya 

kemampuan Literasi Baca Tulis siswa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: faktor 
internal: rendahnya minat membaca siswa dan rendahnya motivasi belajar siswa. Faktor 

eksternal: kurangnya perhatian orang tua, kurangnya sarana dan prasana, pengaruh 

teman bermain, dan keterbatasan kemampuan guru. 

Kata kunci: Literasi Baca Tulis, Faktor Penyebab Rendahnya Literasi Baca-Tulis 

 

Abstract. Literacy skills are skills that must be mastered by students from an early age, 

because good literacy skills help students to understand information obtained from various 
sources, as well as enable students to communicate effectively. Therefore, there are several 
factors that are factors for low literacy in students. Based on this, the problem in this study 
is the causative factor of students' low literacy skills. The purpose of this study is to find out 
what are the factors that cause the low literacy ability of grade III students of SD Negeri 98 
Palembang. The method used in qualitative descriptive research. The results of the study 
show that the literacy of grade III students is good but still needs to be improved, because 
there are some students who have low literacy. Based on the results of data analysis, two 
factors were obtained that caused the low literacy of students due to several factors, namely: 
internal factors: low interest in reading students and low motivation to learn students. 
External factors: lack of parental attention, lack of facilities and infrastructure, influence of 
playmates, and limited teachers' abilities. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu upaya sistematis dan terorganisir yang 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan budaya 

dari generasi sekarang ke generasi mendatang. Hal ini menyangkut hubungan 

yang terjadi antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap berbagai aspek kehidupan, 

serta mampu mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil 

dalam Masyarakat. Pendidikan sangatlah penting bagi peserta didik, dengan 

adanya pendidikan siswa mampu menguasai pengetahuan dan keterampilan yang 

nantinya akan berguna di masyarakat. Siswa diharapkan mampu menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk membangun bangsa, 

sehingga siswa tidak akan tertinggal ilmu pengetahuan yang saat ini sedang 

berkembang pesat sesuai tuntutan zaman. Karena Pendidikan merupakan sebuah 

proses bagi sesorang untuk mendapatkan pengetahuan, pengalaman dan tingkah 

laku yang membentuk baik atau buruknya pribadi seseorang (Kasanah & 

Damayani, 2019, hal. 519). 

Pada saat ini pendidikan di sekolah-sekolah terutama pada sekolah dasar 

telah menggunakan Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka menjadi kurikulum 

yang menggunakan pembelajaran intrakurikuler dengan bervariasi. Pendidik 

mempunyai keleluasaan dalam menentukan alat perlengkapan yang dapat 

digunakan dalam proses belajar mengajar yang di mana menyesuaikan dengan 

kebutuhan, karakteristik, minat, dan gaya belajar peserta didik. Kurikulum 

merdeka menempatkan guru sebagai penyusun kegiatan belajar mengajar yang 

fleksibel. Karena makna merdeka dalam belajar mengajar yaitu, memberikan 

kebebasan kepada pendidik dalam proses belajar mengajar agar terciptanya 

pembelajaran yang efektif pada saat dikelas (Daga, 2021, hal. 1080). 

Pembelajaran yang efektif biasanya ditandai dan diukur dari tingkat 

ketercapaian yang telah direncanakan oleh pendidik. Tingkat pencapaian tersebut 

juga menunjukkan bahwa sejumlah pengalaman belajar internal dapat diterima 

https://doi.org/10.32678/ibtidai.v13i1.11596
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peserta didik. Belajar merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 

berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai keterampilan. 

Karena melalui pembelajaran seseorang dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan. 

Salah satu keterampilan yang sangat diperlukan oleh peserta didik adalah 

keterampilan literasi dasar. Terlebih pada pendidikan abad ke-21 ialah 

pendidikan yang mengacu pada peningkatan kemampuan literasi dasar (Nadya, 

Widiada, & Tahir, 2022, hal. 833). Kemampuan literasi sangat penting diterapkan 

dalam sekolah terutama pada sekolah dasar yang dimana ini menjadi dasar dari 

sebuah kegiatan pembelajaran. Kemampuan literasi merupakan fondasi awal 

yang penting dalam pendidikan dasar bagi peserta didik.     

Menurut (Kanusta, 2021, hal. 10) berpendapat bahwa kemampuan literasi 

dasar merupakan seluruh keterampilan berbahasa yaitu kemampuan untuk 

mendengar, berbicara, membaca, menulis dan memahami informasi, 

mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi berdasarkan pemahaman 

dan pengambilan kesimpulan. Dapat diartikan bahwa literasi adalah kemampuan 

dan keterampilan yang sangat penting dimiliki oleh seluruh peserta didik untuk 

memahami informasi yang diterimanya. 

Literasi mempunyai beberapa komponen di antaranya termasuk literasi 

dasar yang terdiri dari literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi digital, literasi 

sains, literasi finansial dan literasi kebudayaan atau kewarganegaraan. 

Berdasarkan kementerian pendidikan kebudayaan mengenai literasi baca-tulis 

merupakan kemampuan membaca, menulis, mencari, menelusuri, mengolah dan 

memahami informasi serta menganalisis, menanggapi dan memanfaatkan teks 

tertulis untuk berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat. Literasi baca-tulis 

ialah salah satu literasi dasar, di mana sebagai kemampuan membaca dan 

menulis yang baik, penggunaan dan pemilihan kata, serta bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari (Hijjayati, Makki, & Oktaviyanti, 2022, hal. 1435). 

Kemampuan literasi baca-tulis adalah keterampilan yang harus dikuasai 

peserta didik sejak dini, karena dasar untuk memahami dan menguasai berbagai 

pembelajaran lainnya. Dengan kemampuan literasi baca-tulis yang baik 

membantu peserta didik untuk memahami informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber, serta memungkinkan peserta didik untuk berkomunikasi secara efektif. 
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Selain itu, literasi baca-tulis juga mempunyai peran penting untuk membentuk 

kemandirian dan rasa percaya diri peserta didik dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan masyarakat sekitar (Destianingsih, 2023, hal. 2870). Menurut 

pendapat (Yulanda, Fitriyadi, & Setyowati, 2024, hal. 7102) untuk mencapai 

kemajuan dalam pendidikan di sekolah, peserta didik harus dapat menguasai 

literasi baca-tulis, yang merupakan bagian dari literasi yang sangat penting.  

Namun, kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam menguasai kemampuan literasi baca-tulis. Karena peserta didik 

di sekolah dasar masih menghadapi masalah dalam membaca, mengeja dan 

menulis dengan cepat disebabkan tidak mengenali huruf. Maka dari itu negara 

Indonesia harus memprioritaskan masalah literasi. Karena daya saing di 

Indonesia kurang kompetitif dibandingkan dengan negara lain dalam beberapa 

tahun terakhir. Jadi dapat dikatakan bahwa budaya literasi di Indonesia sedang 

mengalami krisis. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa literasi di kalangan 

peserta didik sekolah dasar terutama di negara Indonesia, masih ketinggalan 

dengan negara-negara lainnya. Maka literasi perlu untuk diberi perhatian khusus 

oleh masyarakat Indonesia, terutama pada jenjang pendidikan sekolah dasar. 

Sekolah dasar adalah institusi pendidikan dasar selama 6 tahun untuk anak-

anak usia 6 hingga 12 tahun yang harus diikuti oleh semua anak-anak di 

Indonesia. Hal ini karena sekolah dasar memiliki tujuan yang bermanfaat untuk 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan dasar pada peserta didik, 

terutama pada kelas awal 1, 2, dan 3 yang harus dibimbing dan didik dalam 

pengembangan kemampuan pada diri mereka, terutama pada kemampuan 

literasi.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

tingkat literasi baca-tulis peserta didik di SD Negeri 98 Palembang yang masih 

rendah. Karena dari hasil rapor pendidikan yang diberikan oleh 

kemendikbudristek, terdapat hasil literasi yang masih merah terhadap 

kemampuan literasi di sekolah yang masih rendah atau dapat dikatakan hasil 

capaian yang dilakukan oleh pihak sekolah masih kurang terhadap kemampuan 

literasi. Salah satunya di mana terdapat sebagian besar peserta didik kelas III 

mengalami kesulitan dalam menguasai kemampuan membaca dan menulis. 

Karena aktivitas literasi yang belum menjadi prioritas dalam keseharian peserta 
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didik. Ketika mempunyai waktu senggang atau jam kosong peserta didik belum 

bisa untuk memanfaatkannya dengan kegiatan membaca buku baik buku 

pelajaran maupun nonpelajaran. Peserta didik juga belum mempunyai inisiatif 

dalam melakukan kegiatan membaca dan menulis secara mandiri sehingga untuk 

melakukan kegiatan membaca dan menulis harus menunggu perintah dari guru. 

Jadi dapat dikatakan bahwa kemampuan literasi baca tulis peserta didik kelas III 

SD Negeri 98 Palembang masih rendah. Berdasarkan masalah yang dialami oleh 

peneliti, tentang rendahnya kemampuan literasi baca-tulis siswa dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor utama, yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan hal-hal yang berasal dari dalam diri peserta 

didik itu sendiri, sedangkan faktor eksternal merupakan hal-hal yang berasal dari 

luar peserta didik seperti berasal dari luar lingkungan peserta didik, misalnya 

karena faktor sosial yaitu teman sebaya dan juga guru. Dengan mengetahui 

faktor-faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi baca-tulis, sehingga guru 

dapat berupaya untuk mengatasi rendahnya kemampuan literasi baca-tulis siswa 

sehingga literasi baca-tulis dapat meningkat di masa yang akan datang. 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang di 

atas peneliti tertarik akan membahas lebih mendalam mengenai faktor apa saja 

yang mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi membaca dan menulis siswa, 

sehingga akan dilaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor 

Penyebab Rendahnya Kemampuan Literasi Baca-Tulis Siswa Kelas III SD 

Negeri 98 Palembang”. 

 

METODE PENELITIAN/PENULISAN 

Pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian kualitatif menurut pendapat (Sugiyono, 2020, hal. 16) 

merupakan metode yang di dasarkan pada filsafat postpositivisme sering juga 

disebut sebagai paradigma interpretatif dan konstruktif, yang memandang realitas 

sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, penuh makna dan 

hubungan gejsala bersifat interaktif. Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif artinya data yang didapat dikumpulkan dan diungkapkan 

secara langsung dalam bentuk deskripsi atau gambaran keadaan objek secara 

menyeluruh yang apa adanya tanpa dimanipulasi dalam bentuk lisan atau 

tertulis. Jadi alasan peneliti menggunakan pendekatan deskriptif yaitu untuk 
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mengumpulkan informasi tentang faktor penyebab rendahnya kemampuan 

literasi baca-tulis siswa kelas III. Serta upaya yang akan dilakukan dalam 

mengatasi rendahnya kemampuan literasi baca-tulis siswa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi dalam uji 

keabsahan data. Dalam teknik triangulasi, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama, seperti menggunakan observasi, wawancara yang mendalam, dan 

dokumentasi sebagai sumber data. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif terdiri reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

Pada penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Analisis 

data yang digunakan dengan tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Data yang dianalisis adalah data hasil dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dikumpulkan. 

1. Reduksi Data 

Dalam penelitian ini, reduksi data yang digunakan yaitu lembar 

observasi literasi baca-tulis, wawancara dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan terhadap guru dan siswa untuk mengetahui bagaimana Literasi 

Baca Tulis pada siswa kelas III, wawancara dilakukan terhadap guru dan 

siswa untuk mengetahui tentang kemampuan Literasi Baca Tulis siswa dan 

apa saja yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan Literasi Baca 

Tulis siswa kelas III, dengan 14 pertanyaan terhadap guru, dan 14 

pertanyaan terhadap siswa. Kemudian dokumentasi berupa foto kegiatan 

penelitian dan rekaman suara sebagai bukti apa saja yang menjadi faktor 

penyebab rendahnya kemampuan Literasi Baca Tulis di kelas III SD Negeri 

98 Palembang. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada siswa dan guru 

menunjukkan bagaimana kegiatan Literasi Baca Tulis telah dilakukan di 

kelas III, serta dengan adanya keterangan dari wawancara yang telah 

dilakukan kepada guru kelas III dan siswa kelas III di SD Negeri 98 

Palembang untuk mengetahui faktor rendahnya kemampuan Literasi Baca 
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Tulis sehingga dapat mempermudah proses analisis data peneliti  yang 

dimana  memang masih ada siswa yang mengalami kesulitan Baca Tulis. 

Maka guru dan peneliti memperoleh data yang akan dijadikan pedoman 

untuk menentukan siswa yang akan menjadi subjek penelitian dari hasil 

observasi kemampuan Literasi Baca Tulis siswa kelas III,  kemudian dari 

hasil diskusi peneliti dan guru kelas menentukan 8 siswa dari 32 jumlah 

siswa yang akan dijadikan subjek penelitian.  

2. Penyajian Data 

Setelah data reduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasi, tersusun dan 

terpola sehingga mudah untuk dipahami. 

a. Analisis Data Observasi 

Berdasarkan hasil observasi yang ditunjukkan kepada guru saat 

kegiatan baca dapat dilihat bahwa adanya arahan dari guru kepada 

siswa untuk memulai pembelajaran dengan kegiatan membaca, setelah 

diberi arahan untuk membaca guru akan  selalu siap menjelaskan isi 

teks yang telah dibaca, dimana guru akan menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk melakukan kegiatan membaca supaya dengan 

terciptanya lingkungan yang kondusif guru dapat meminta siswa untuk  

membacakan ulang agar siswa mengetahui isi teks yang telah dibaca, 

sehingga guru dapat menanyakan kembali apa yang telah dibaca oleh 

siswa agar siswa bisa mengingat kembali tentang teks yang telah dibaca. 

Namun guru belum menciptakan pertanyaan secara langsung dari 

kegiatan setelah membaca yang telah dilakukan oleh siswa, padahal 

dengan diciptakan pertanyaan siswa dapat lebih mudah mengingat hal-

hal penting dalam isi teks yang telah dibaca. Untuk observasi yang 

ditunjukkan kepada guru saat kegiatan menulis guru memberikan 

arahan kepada siswa mempersiapkan alat tulis untuk menulis tugas 

yang diberikan agar mampu memahami apa yang telah dibaca, sambil 

guru mengecek progres dari aktivitas penulisan siswa setelah tugas 

selesai lalu mengecek hasil penulisan siswa yang telah dikumpulkan, 

jika terdapat penulisan yang salah guru meminta siswa memperbaiki 

penulisannya. 

Peneliti juga mengamati siswa dalam kegiatan Literasi Baca Tulis. 

Hasil observasi yang ditunjukkan kepada siswa terkait dilaksanakannya 
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kegiatan Literasi Baca Tulis dengan baik serta timbul karakter mandiri, 

disiplin, dan bertanggung jawab sudah dilakukan dengan baik kegiatan 

ini, hal ini dapat dilihat adanya kegiatan siswa memulai pembelajaran 

dengan kegiatan membaca dalam kegiatan membaca siswa harus fokus 

membaca agar dapat memperdalam pemahaman terhadap apa yang 

telah dibaca, setelah membaca siswa diminta mengingat kembali 

tentang isi teks yang telah dibaca dengan cara menceritakan kembali 

apa yang telah dibaca, jika ada hal yang tidak dipamahami siswa lebih 

sering menanyakan kepada temannya. Namun siswa masih belum bisa 

menjawab jika ada perintah dari guru secara langsung sebagai kegiatan 

refleksi untuk dapat mengingat hal-hal yang penting, siswa akan 

menjawab hanya ketika ditunjuk oleh oleh guru. Untuk observasi yang 

ditunjukkan kepada siswa saat kegiatan menulis siswa menyiapkan 

alat-alat menulis untuk  menuliskan apa yang telah dibaca, setelah 

selesai siswa diminta mengumpulkan apa yang telah ditulis, lalu jika 

ada yang salah dalam penulisan siswa diminta memperbaiki penulisan, 

maka dari itu siswa belum melakukan kegiatan mengecek kembali dari 

apa yang telah selesai ditulis sehingga masih terdapat kesalahan dalam 

penulisan yang dilakukan oleh siswa. Karena dengan kegiata literasi 

baca-tulis diharapkan dapat membuat siswa untuk terus belajar 

membaca dan menulis sehingga dapat membantu siswa untuk kegiatan 

membaca dan menulis, walaupun belum seluruh siswa yang merasakan 

manfaat dari kegiatan ini. 

b. Analisis Data Wawancara 

Dalam wawancara ini dilakukan terhadap guru dan siswa kelas III. 

Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

dan siswa kelas III SD Negeri 98 Palembang. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru dan siswa kelas III SD 

Negeri 98 Palembang, dapat diketahui bahwa guru sudah melakukan 

kegiatan Literasi Baca Tulis sebelum memulai pembelajaran dengan 

melakukan kegiatan membaca bersama-sama setelah melakukan 

kegiatan membaca bersama-sama siswa kelas III akan melakukan 

kegiatan menulis. Namun masih terdapat siswa yang kesulitan dalam 

melakukan kegiatan Literasi Baca Tulis. Dari hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh guru mendapatkan informasi mengenai Faktor-
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Faktor Yang Menjadi Penyebab Rendahnya Kemampuan Literasi Baca 

Tulis siswa kelas III, yaitu dari  faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal masih terdapat siswa yang mengalami rendahnya minat 

untuk membaca dan motivasi belajar seperti kurangnya minat siswa 

untuk membaca dan menulis dapat menjadi penghambat utama dalam 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. Faktor eksternal pertama 

kurangnya perhatian dari orang tua menjadi penyebab rendahnya 

kemampuan siswa dalam kegiatan membaca dan menulis sebab peran 

orang tua dirumah sangat penting dalam perkembangan anak jika ia 

kurang interaksi dengan orang tua dirumah seperti melakukan kegiatan 

belajar dirumah maka dapat menghambat kemampuan anak. kedua 

kurangnya sarana dan prasarana disekolah sehingga untuk 

mendukung kemampuan literasi siswa disekolah belum tercukupi, hal 

ini menjadi salah satu penghambat dalam meningkatkan kemampuan 

Literasi Baca-Tulis siswa. ketiga pengaruh terman bermain, teman 

bermain dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan Literasi Baca Tulis, sebab teman bermain yang positif 

dapat mendorong anak untuk lebih tertarik pada literasi, sedangkan 

teman yang negatif dapat menggangu minat dan konsentrasi siswa 

dalam kegiatan membaca dan menulis sehingga siswa akan malas 

untuk melakukan kegiatan membaca dan menulis. Dan ke keempat 

keterbatasan kemampuaan guru dapat mencakup kurangnya 

pemahaman dan metode pembelajaran yang digunakan kurang efektif 

serta untuk penggunaan teknologi dan media pembelajaran yang 

digunakan kurang relevan untuk mendukung kegiatan literasi baca 

tulis sehingga pembelajaran yang dilakukan akan terasa bosan dan 

kurang menarik. 

c. Analisis Data Dokumentasi 

Dari hasil dokumentasi yang sudah ditampilkan sudah dijelaskan 

sebelumnya dapat disimpulkan pada deskripsi data penelitian, hasil 

observasi dan wawancara bahwa kegiatan Literasi baca tulis di sekolah 

sudah dilakukan dengan baik di SD Negeri 98 Palembang tapi masih 

harus lebih ditingkatkan lagi kegiatan Literasi Baca Tulis siswa 

terutama bagi siswa yang Literasi Baca Tulisnya masih rendah. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan Literasi Baca Tulis siswa, 

dan Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Literasi Baca Tulis Siswa kelas 

III SD Negeri 98 Palembang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Kemampuan Literasi Baca Tulis Siswa 

Berdasarkan hasil lembar observasi, dan wawancara siswa pada 

kelas III di SD Negeri 98 Palembang berjumlah 32 siswa dengan 13 laki-laki 

dan 19 perempuann sudah melakukan kegiatan Literasi Baca Tulis 

sebelum pembelajaran dimulai.  Kegiatan literasi ini dilakukan pada awal 

pembelajaran yang dimana  kegiatan membaca dilakukan sebelum 

kegiatan menulis, seperti perwakilan siswa akan membaca isi teks bacaan 

dan teman yang lainnya menyimak bacaan yang sedang dibaca oleh 

temannya. Dari kegiatan ini diharapkan dapat membantu siswa yang 

tingkat kemampuan membaca dan menulisnya masih rendah, dikarenakan 

kegiatan ini selalu dilakukan pada awal pembelajaran. Setelah kegiatan 

membaca bersama-sama akan meminta siswa untuk mengingat kembali 

apa yang telah dibaca sebelumnya, dengan menanyakan terkait apa yang 

telah kalian baca. Selanjutnya akan diberikan tugas untuk menulis agar 

mereka mampu memahami apa yang telah dibacanya, dengan seperti itulah 

kegiatan membaca dan menulis dapat terjalankan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa literasi 

membaca dan menulis sangat penting bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal itu merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki 

oleh siswa. Karena pada jenjang tersebut siswa sudah dituntut untuk dapat 

membaca dan menulis sebab siswa harus bisa mengintegrasikan bacaan 

dan menceritakan kembali isi dari bacaan yang telah dibaca baik melalui 

tulisan maupun secara langsung. Pada jenjang kelas III kemampuan 

Literasi Baca Tulis sangat diperlukan, karena pada jenjang tersebut siswa 

banyak berintegrasi dengan teks. Jika kemampuan membaca dan menulis 

tidak dimiliki oleh siswa maka siswa akan kesulitan dalam suatu proses 

pembelajaran dan siswa akan sulit menyerap materi pembelajaran. 

Pada dasarnya kemampuan Literasi Baca Tulis siswa di kelas III 

masih beragam. Hal tersebut ditandai dari hasil observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi siswa 

untuk melihat kemampuan Literasi Baca Tulis siswa dikelas III. 
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Berdasarkan hasil tersebut 8 siswa yang diambil untuk melakukan 

observasi dan wawancara pada siswa kelas III untuk mengetahui gambaran 

dari kemampuan Literasi Baca Tulis. Hasil yang didapat oleh peneliti 

ditunjukkan kepada siswa terkait dilaksanakannya kegiatan Literasi Baca 

Tulis dengan baik serta timbul karakter mandiri, disiplin, dan bertanggung 

jawab sudah dilakukan dengan baik kegiatan ini, hal ini dapat dilihat 

adanya kegiatan siswa memulai pembelajaran dengan kegiatan membaca 

dalam kegiatan membaca siswa harus fokus membaca agar dapat 

memperdalam pemahaman terhadap apa yang telah dibaca, setelah 

membaca siswa diminta mengingat kembali tentang isi teks yang telah 

dibaca dengan cara menceritakan kembali apa yang telah dibaca, jika ada 

hal yang tidak dipamahami siswa lebih sering menanyakan kepada 

temannya. Namun siswa masih belum bisa menjawab jika ada perintah dari 

guru secara langsung sebagai kegiatan refleksi untuk dapat mengingat hal-

hal yang penting, siswa akan menjawab hanya ketika ditunjuk oleh oleh 

guru. Untuk observasi yang ditunjukkan kepada siswa saat kegiatan 

menulis siswa menyiapkan alat-alat menulis untuk  menuliskan apa yang 

telah dibaca, setelah selesai siswa diminta mengumpulkan apa yang telah 

ditulis, lalu jika ada yang salah dalam penulisan siswa diminta 

memperbaiki penulisan, maka dari itu siswa belum melakukan kegiatan 

mengecek kembali dari apa yang telah selesai ditulis sehingga masih 

terdapat kesalahan dalam penulisan yang dilakukan oleh siswa. Karena 

dengan kegiatan literasi baca-tulis diharapkan dapat membuat siswa 

untuk terus belajar membaca dan menulis sehingga dapat membantu siswa 

untuk kegiatan membaca dan menulis, walaupun belum seluruh siswa 

yang merasakan manfaat dari kegiatan Literasi Baca Tulis. 

Berikut dari hasil wawancara yang telah dilakukan mendapat 

informasi mengenai tingkat kemampuan siswa terhadap Literasi Baca Tulis 

sudah lumayan baik, maka masih harus untuk ditingkatkan, sebab 

terdapat beberapa siswa yang rendah Literasi Baca Tulisnya. Seperti masih 

ada siswa yang belum lancar untuk membaca dan menulis, yang dimana 

siswa lain sudah dapat membaca dengan lancar sedangkan beberapa siswa 

masih kesulitan dalam mengenal huruf dan masih mengeja dalam 

membaca. Berdasarkan hal itu siswa yang masih kesulitan mengenal huruf 

ia akan sering salah dalam penulisan kata/kalimat yang telah dilihat dari 
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hasil wawancara yang mereka tulis sebelumnya dan siswa yang masih 

mengeja dalam membaca atau kesulitan dalam membaca yang masih 

terbata bata dalam membaca, sulit untuk merangkai huruf dan masih lama 

dalam melafalkan kata, hal ini telah dilihat ketika dilaksanakannya 

kegiatan Literasi Baca Tulis dikelas.  

Sehingga dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

bahwa dapat disimpulkan kemampuan setiap siswa berbeda-beda baik dari 

kemampuan membaca mapun menulis, sebab perkembangan yang dimiliki 

setiap anak ada yang cepat dan ada yang perlu waktu lebih agar bisa 

mampu memahami ketika pembelajaran berlangsung. Maka perlu adanya 

perhatian lebih untuk siswa yang masih rendah kemampuan membaca dan 

menulisnya, seperti lebih di ajarkan lagi untuk mereka mengenal huruf, 

mengeja dan menulis agar ketika kegiatan pembelajaran tidak ada lagi yang 

merasa kesulitan atau tidak mengerti akan kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung.  

2. Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Baca Tulis Siswa 

Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan Literasi Baca Tulis 

siswa disebabkan oleh 2 faktor yaitu internal dan eksternal siswa, yaitu: 

a. Faktor Internal 

1) Rendahnya Minat Membaca 

Salah satu penyebab rendahnya literasi siswa adalah 

kurangnya minat membaca. Minat membaca yang rendah ini 

tentunya berdampak negatif pada perkembangan kemampuan 

membaca dan menulis. Membaca memiliki banyak manfaat seperti 

dapat meningkatkan aktivitas otak, menambah pengetahuan dan 

mengasah daya ingat. Ketika kemampuan membaca seseorang 

menurun, maka kemampuan dalam memahami dan memecahkan 

masalah juga ikut berkurang. Jadi, hal tersebut dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan membaca maupun menulis yang dimilik 

siswa. Pada jenjang kelas III seharusnya kemampuan membaca dan 

menulis sudah dimiliki oleh siswa agar proses pembelajaran tidak 

terganggu. 

2) Rendahnya Motivasi Belajar 

Jika siswa tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka 

mereka akan kurang antusias untuk melakukan kegiatan 
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pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan literasi mereka. 

Sehingga dalam kegiatan pembelajaran mereka akan selalu 

merasakan bosan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

b. Faktor Eksternal 

1) Kurangnya Perhatian Orang Tua 

Kurangnya perhatian yang diberikan oleh orang tua 

menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk belajar sehingga 

menyebabkan kemampuan Literasi Baca Tulis siswa rendah. Karena 

peran orang tua sangat penting dalam pendidikan anak untuk 

memberikan dukungan dalam proses belajar anak dan memberikan 

perhatian kepada anak ketika dirumah. Karena siswa lebih lama 

berda dirumah. Dari hal tersebut proses penekanan potensi siswa 

juga harus diperhatikan dan selalu harus dipantaui agar siswa 

memiliki potensi yang baik. Sehingga kemampuan membaca dan 

menulis terutama haruslah ditanamkan kebiasaan siswa membaca 

dan menulis dirumah. 

2) Kurangnya Sarana dan Prasarana 

Kurangnya sarana dan prasarana disekolah sehingga untuk 

mendukung kemampuan literasi siswa disekolah belum tercukupi 

menjadi salah satu penghambat dalam meningkatkan kemampuan 

literasi. Seperti masih kurangnya pojok baca dikelas sebagai fasilitas 

yang mendukung kemampuan Literasi Baca Tulis di kelas. 

3) Pengaruh Teman Bermain 

Teman bermain dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan literasi baca tulis, sebab teman bermain yang 

positif dapat mendorong anak untuk lebih tertarik pada literasi, 

sedangkan teman yang negatif dapat menggangu minat dan 

konsentrasi siswa dalam kegiatan membaca dan menulis. Sehingga 

pengaruh teman bermain juga cukup memengaruhi anak. Anak 

akan lupa jika sudah bermain bersama teman-teman seusia nya. 

Dampaknya yaitu terciptanya pergaulan yang hanya lebih senang 

bermain dari pada membaca dan menulis. Sehingga menyebabkan 

anak menjadi males dalam membaca dan menulis. Jadi kebiasaan 

pada anak harus ditanamkan sejak kecil.  
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4) Keterbatasan Kemampuan Guru 

Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan literasi baca tulis siswa. Guru yang tidak mampu 

memberikan pembelajaran yang menarik. Sehingga keterbatasan 

kemampuaan guru dapat mencakup kurangnya pemahaman dan 

metode pembelajaran yang digunakan kurang efektif serta untuk 

penggunaan teknologi dan media pembelajaran yang digunakan 

kurang relevan untuk mendukung kegiatan Literasi Baca Tulis dapat 

menghambat kemampuan Literasi Baca Tulis siswa. 

SIMPULAN 

Pada kelas III di SD Negeri 98 Palembang berjumlah 32 siswa dengan 13 

laki-laki dan 19 perempuan. Berdasarkan hasil observasi, wawancara kepada 

guru dan siswa serta dokumentasi berupa foto-foto kegiatan penelitian yang telah 

dilakukan. Untuk tingkat kemampuan siswa terhadap Literasi Baca Tulis sudah 

baik tetapi masih untuk ditingkatkan, sebab terdapat beberapa siswa yang rendah 

literasi baca tulisnya. Seperti masih ada siswa yang belum lancar untuk membaca 

dan menulis, yang dimana siswa lain sudah dapat membaca dengan lancar 

sedangkan beberapa siswa masih kesulitan dalam mengenal huruf dan masih 

mengeja dalam membaca serta atau kesulitan dalam membaca yang masih terbata 

bata dalam membaca, sulit untuk merangkai huruf dan masih lama dalam 

melafalkan kata, hal ini telah dilihat ketika dilaksanakannya kegiatan Literasi 

Baca Tulis dikelas. 

Faktor penyebab rendahnya kemampuan Literasi Baca Tulis siswa 

disebabkan oleh faktor internal yang berasal diri siswa sendiri seperti rendahnya 

minat membaca dan motivasi belajar dalam kegiatan belajar dikelas, hal ini dapat 

menyebabkan kemampuan membaca dan menulis siswa rendah karena berasal 

dari dalam diri sehingga mempengaruhi perilaku dan hasil yang akan didapat. 

Rendahnya kemampuan literasi baca tulis siswa juga dapat disebabkan dari 

faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sosial dan nonsosial seperti pertama 

kurangnya perhatian orang tua, kedua kurangnya sarana dan prasarana 

disekolah, ketiga pengaruh teman bermain dan  keempat keterbatasan 

kemampuan guru, hal ini dapat menyebabkan kemampuan membaca dan 
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menulis siswa rendah karena berasal dari luar diri siswa namun dapat 

mempengaruhi perilaku dan hasil yang akan didapat dari kegiatan pembelajaran. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, 

kreatif, dan menyenangkan dalam meningkatkan kemampuan literasi baca-

tulis siswa. Selain itu, guru perlu memanfaatkan berbagai media pembelajaran 

yang menarik serta membiasakan kegiatan literasi secara rutin sebelum 

pembelajaran dimulai agar minat membaca dan menulis siswa semakin 

meningkat. 

2. Bagi  Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan fasilitas pendukung kegiatan 

literasi, seperti penyediaan pojok baca di setiap kelas, penambahan koleksi 

buku bacaan yang sesuai dengan usia siswa, serta mengoptimalkan 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) secara berkelanjutan. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian dan pendampingan 

kepada anak dalam kegiatan belajar di rumah, khususnya dengan 

membiasakan anak membaca dan menulis setiap hari sehingga kemampuan 

literasi dapat berkembang secara optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu 

sekolah dan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

melibatkan subjek yang lebih luas, menggunakan metode penelitian yang 

berbeda, atau menguji efektivitas model maupun media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan literasi baca-tulis siswa. 
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